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 Limited access to science laboratory facilities in remote schools often decreases students’ interest 

in learning science, creating a need for more meaningful learning experiences. This study aimed 

to enhance student engagement in science learning through the use of microscopes and school 

community empowerment at SMPN Satap 1 Jerowaru. A participatory approach was employed, 

consisting of an initial needs assessment, structured training on microscope operation, guided 

classroom implementation, and evaluation through observations, interviews, and student 

questionnaires. Data were analyzed descriptively to assess changes in students’ motivation and 

participation, as well as improvements in teachers’ competencies. The results show a significant 

increase in students’ motivation, curiosity, and active participation, reflected in questionnaire 

scores categorized as “Very Good” and “Good.” Teachers also demonstrated enhanced skills in 

integrating microscope-based activities into science lessons. The study concludes that microscope-

based learning supported by an empowered school community can serve as an effective and 

sustainable model for schools with limited laboratory facilities. Scientifically and practically, these 

findings highlight the need for broader implementation and further development of community-

supported laboratory practices to strengthen scientific literacy in similar contexts. 
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PENDAHULUAN 

Minat belajar sains di tingkat SMP masih menjadi 

persoalan mendasar dalam dunia pendidikan, terutama di 

sekolah-sekolah yang memiliki akses terbatas terhadap 

fasilitas laboratorium (Ismail et al., 2016). Berbagai 

penelitian mengungkapkan bahwa rendahnya minat belajar 

sering terkait dengan kurangnya kesempatan bagi siswa 

untuk mengalami pembelajaran sains secara langsung dan 

kontekstual (Hidayah et al., 2024; Hidayah et al., 2025). 

Mikroskop, sebagai salah satu alat visual paling penting 

dalam ilmu biologi, terbukti mampu meningkatkan rasa 

ingin tahu serta memotivasi siswa ketika mereka dapat 

melihat fenomena mikroskopis secara nyata (Aisyiyah & 

Amrizal, 2020). Studi lainnya juga menegaskan bahwa 

penggunaan mikroskop secara terstruktur dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan 

pemahaman konsep yang sulit dijelaskan secara teoretis 

(Dewati et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan alat peraga mikroskop memiliki potensi besar 

untuk mengatasi rendahnya minat belajar sains, terutama di 

daerah yang minim fasilitas seperti SMPN Satap 1 

Jerowaru. 

Dalam kajian keilmuan, mikroskop tidak hanya 

membantu siswa mengamati objek biologis, tetapi juga 

melatih keterampilan proses sains dasar yang merupakan 

bagian penting dari literasi sains (Sitanggang et al., 2024). 

Melalui pengamatan mikroskopis, siswa belajar 

mengidentifikasi struktur, membandingkan objek, 

mengklasifikasi temuan, hingga membuat inferensi ilmiah 

(Azizah et al., 2025). Aktivitas ini sangat relevan dengan 

tujuan pembelajaran sains modern yang menekankan 

pentingnya investigasi, keterampilan berpikir kritis, dan 

kemampuan memecahkan masalah (Nurulsari et al., 2023). 

Penelitian internasional menyatakan bahwa penggunaan 

mikroskop dalam pembelajaran berbasis inkuiri mampu 

meningkatkan pemahaman konsep sel, jaringan, dan 

organisme mikro, yang merupakan fondasi dalam biologi 

(Zakiyah et al., 2021). Ketika aktivitas mikroskop 

dikombinasikan dengan model pembelajaran aktif seperti 

project-based learning, efektivitasnya semakin meningkat 

karena siswa tidak hanya melihat tetapi juga terlibat dalam 

proses penelitian sederhana (Baudin et al., 2022). Dengan 

demikian, mikroskop memiliki posisi strategis sebagai 

media pembelajaran yang mampu memperkuat kompetensi 

ilmiah siswa (Baudin et al., 2022). 

Namun, keberhasilan penggunaan mikroskop dalam 

pembelajaran tidak selalu berjalan mulus. Sejumlah 

penelitian menyoroti masih banyak sekolah yang 

menghadapi kendala teknis seperti keterbatasan jumlah 

alat, kurangnya perawatan, dan kurangnya pelatihan bagi 

guru (Frabun et al., 2018). Tanpa kompetensi guru yang 

memadai, kegiatan pengamatan mikroskopis sering kali 

hanya menjadi aktivitas visual tanpa pemahaman konsep 

yang mendalam (Rahmah et al., 2021; Susilo & Amirullah, 

2018).  Irani et al. (2020) bahkan menegaskan bahwa 

penggunaan mikroskop yang tidak terarah dapat 

menimbulkan miskonsepsi karena siswa gagal menafsirkan 

apa yang mereka amati. Tantangan lainnya adalah 

kurangnya integrasi antara kegiatan laboratorium dengan 

konteks lokal dan kebutuhan kurikulum, sehingga 

penggunaan mikroskop terkadang dipandang sebagai 

mailto:rispanrais@gmail.com


Saputra, et al. (2025). Jurnal Pengabdian Masyarakat Tropis Indonesia, 1(2), 53–60. 

54 

kegiatan tambahan, bukan bagian integral dari 

pembelajaran (Azizah et al., 2025). Temuan-temuan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas mikroskop sangat 

ditentukan oleh kesiapan sekolah, dukungan guru, serta 

strategi pedagogis yang digunakan. 

Masalah lain yang muncul adalah kurangnya 

pemberdayaan komunitas sekolah dalam mendukung 

pemanfaatan alat peraga seperti mikroskop (Colegado, 

2025). Di banyak sekolah terpencil, alat-alat laboratorium 

sering dibiarkan tidak terpakai karena tidak ada sistem 

pendampingan, pembinaan, atau kolaborasi antara guru, 

siswa, dan pihak sekolah (Azizah et al., 2025). Padahal, 

penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan komunitas 

sekolah dapat menjadi strategi efektif untuk menjaga 

keberlangsungan penggunaan alat peraga dan 

meningkatkan budaya belajar sains (Dewi et al., 2021). 

Ketika komunitas sekolah dilibatkan dalam pelatihan, 

perawatan alat, dan perencanaan pembelajaran, maka 

penggunaan mikroskop akan lebih berkelanjutan dan 

berdampak langsung pada minat siswa. Dengan kata lain, 

pemberdayaan komunitas bukan hanya pelengkap, tetapi 

komponen penting yang menentukan keberhasilan 

pemanfaatan alat peraga di sekolah (Banawi et al., 2025). 

Dalam konteks SMPN Satap 1 Jerowaru, upaya 

pemanfaatan mikroskop sebenarnya sudah mulai 

dilakukan, seperti pelatihan dasar penggunaan mikroskop 

bagi guru dan siswa, serta integrasinya dalam pembelajaran 

biologi. Akan tetapi, upaya tersebut belum terdokumentasi 

secara ilmiah untuk melihat efektivitasnya dalam 

meningkatkan minat belajar sains. Selain itu, belum ada 

kajian yang secara khusus menganalisis bagaimana peran 

komunitas sekolah dapat memperkuat penggunaan 

mikroskop sebagai media pembelajaran. Inilah yang 

menjadi celah penelitian, yaitu belum adanya kajian yang 

menggabungkan aspek edukasi alat peraga mikroskop 

dengan pemberdayaan komunitas sekolah dalam konteks 

sekolah terpencil. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan menganalisis bagaimana 

edukasi dan pemberdayaan komunitas sekolah dapat 

memaksimalkan pemanfaatan mikroskop di SMPN Satap 1 

Jerowaru. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan 

kolaboratif yang menghubungkan pelatihan teknis, 

pendampingan pedagogis, serta keterlibatan komunitas 

sekolah sebagai satu kesatuan strategi. Tujuan akhirnya 

adalah untuk melihat sejauh mana strategi tersebut mampu 

menumbuhkan minat belajar sains siswa dan bagaimana 

praktik ini dapat menjadi model yang dapat diadaptasi oleh 

sekolah-sekolah lain dengan kondisi serupa. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi 

teknis, tetapi juga pendekatan berbasis komunitas yang 

lebih berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan sekolah 

terpencil. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMPN Satap 

1 Jerowaru, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok 

Timur. Penelitian berlangsung selama tiga bulan, mulai dari 

Maret hingga Mei 2025. Setiap tahap kegiatan dilakukan 

secara bertahap, dimulai dengan koordinasi awal pada 

minggu pertama, pelatihan penggunaan mikroskop pada 

minggu kedua dan ketiga, implementasi pemanfaatan 

mikroskop dalam pembelajaran sains selama satu bulan, 

serta evaluasi dan refleksi kegiatan pada dua minggu 

terakhir. Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan di 

lingkungan sekolah dengan memanfaatkan ruang kelas dan 

fasilitas yang tersedia (Azizah et al., 2025). 

 

Sasaran / Mitra Kegiatan 

Sasaran utama kegiatan ini adalah guru IPA dan 

siswa kelas VII hingga kelas IX di SMPN Satap 1 Jerowaru. 

Sekolah ini dipilih karena keterbatasan fasilitas 

laboratorium sains serta minimnya pengalaman siswa 

dalam menggunakan alat peraga mikroskop. Kondisi awal 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum terbiasa 

mengintegrasikan mikroskop dalam pembelajaran karena 

kendala teknis dan kurangnya pelatihan, sementara siswa 

belum memiliki pengalaman langsung dalam melakukan 

pengamatan mikroskopis. Melalui kegiatan ini, baik guru 

maupun siswa menjadi mitra aktif yang terlibat dalam 

pelatihan, praktik, serta evaluasi pemanfaatan mikroskop. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan kegiatan terdiri dari tiga bagian utama 

(Kartika, 2023). 

1. Persiapan 

Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama 

pihak sekolah, survei awal untuk mengetahui kondisi 

fasilitas, serta identifikasi kebutuhan guru dan siswa 

terkait penggunaan mikroskop. Tim penelitian juga 

menyusun modul pelatihan sederhana dan menyiapkan 

alat mikroskop yang digunakan selama kegiatan. 

2. Pelaksanaan 

Tahap ini meliputi sosialisasi pentingnya 

penggunaan mikroskop dalam pembelajaran sains, 

pelatihan dasar bagi guru dan siswa, serta demonstrasi 

cara mengoperasikan mikroskop dengan benar. Setelah 

pelatihan, guru didampingi untuk mengintegrasikan 

mikroskop ke dalam pembelajaran IPA melalui 

kegiatan observasi sel, jaringan tumbuhan, dan 

mikroorganisme sederhana. Asistensi dilakukan secara 

berkala untuk memastikan bahwa guru dan siswa 

mampu mempraktikkan penggunaan mikroskop secara 

mandiri. 

3. Evaluasi 

Setelah implementasi, dilakukan monitoring 

untuk melihat tingkat keterlibatan siswa, perubahan 

minat belajar, serta kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berbasis alat peraga. Evaluasi juga 

mencakup pengumpulan umpan balik, observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran, dan analisis perubahan 

perilaku belajar siswa terkait kegiatan mikroskopis 

 

Metode atau Pendekatan yang Digunakan  

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan guru, siswa, 

dan komunitas sekolah sebagai aktor utama dalam 

pelaksanaan program (Tresna et al., 2025). Pendekatan ini 



Saputra, et al. (2025). Jurnal Pengabdian Masyarakat Tropis Indonesia, 1(2), 53–60. 

55 

dipilih karena mampu membangun rasa memiliki terhadap 

kegiatan, meningkatkan kolaborasi antarwarga sekolah, 

serta memastikan keberlanjutan pemanfaatan mikroskop 

setelah kegiatan penelitian selesai (Azizah et al., 2025). 

Selain itu, pendekatan ini selaras dengan prinsip 

pemberdayaan komunitas sekolah yang menekankan kerja 

bersama, berbagi peran, dan integrasi pengalaman praktis 

dengan kebutuhan pembelajaran sehari-hari (Gould-

Yakovleva & Liu, 2024). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

teknik, yaitu observasi selama proses pembelajaran untuk 

melihat keterlibatan siswa, wawancara singkat dengan guru 

mengenai pengalaman dan kendala pelaksanaan, serta 

kuesioner kepada siswa untuk mengukur perubahan minat 

belajar sains setelah kegiatan (Purnamasari et al., 2021). 

Dokumentasi kegiatan digunakan sebagai data pendukung 

untuk memvalidasi temuan lapangan (Munir et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Adapun hasil dari Edukasi dan Pemberdayaan 

Komunitas Sekolah melalui Pemanfaatan Alat Peraga 

Mikroskop untuk Menumbuhkan Minat Belajar Sains di 

SMPN Satap 1 Jerowaru  akan diuraikan dalam beberapa 

tahap sebagai berikut. 

Tahapan Persiapan 

Tahap ini terdiri atas beberapa kegiatan berikut: 

1. Koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyepakati 

tujuan, jadwal, dan fasilitas yang digunakan. 

2. Melakukan survei awal untuk meninjau kondisi 

laboratorium serta kelayakan mikroskop dan 

perlengkapan pendukung. 

3. Mengidentifikasi kebutuhan guru dan siswa terkait 

pengetahuan dan keterampilan penggunaan mikroskop. 

4. Menyusun modul pelatihan sederhana berisi materi 

dasar penggunaan dan perawatan mikroskop. 

5. Menyiapkan alat mikroskop, termasuk pengecekan 

fungsi optik, kebersihan lensa, serta ketersediaan 

preparat contoh. 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini mencakup sosialisasi pentingnya 

penggunaan mikroskop dalam pembelajaran sains, 

pemberian pelatihan dasar bagi guru dan siswa, serta 

demonstrasi penggunaan mikroskop yang benar. Kegiatan 

ini juga diikuti dengan integrasi mikroskop dalam 

pembelajaran IPA melalui observasi sel, jaringan 

tumbuhan, dan mikroorganisme sederhana. 

Berikut merupakan hasil dari angket minat belajar 

sains siswa di SMPN Satap 1 Jerowaru. 

1. Hasil Rata-rata Skor Setiap Pernyataan Angket Minat 

Belajar Sains Siswa di SMPN Satap 1 Jerowaru 

Adapun penyajian hasil Rata-rata Skor Setiap 

Pernyataan Angket Minat Belajar Sains Siswa di SMPN 

Satap 1 Jerowaru di paparkan dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Tabel Rata-rata Skor Setiap Pernyataan dalam 

Angket Minat Belajar Sains di SMPN Satap 1 Jerowaru. 

Pernyataan Rata-rata 

P1 4.12 

P2 4.08 

P3 4.04 

P4 4.16 

P5 4.08 

P6 4.12 

P7 4.12 

P8 3.84 

P9 4.28 

P10 4.08 

P11 3.92 

P12 3.76 

P13 4.12 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa Skor 

tertinggi tampak pada P9 (sekitar 4.28) dan P4 (sekitar 

4.16). Skor terendah berada pada P12 (sekitar 3.76), 

kemudian P8 sedikit lebih tinggi (3.84). Sebagian besar 

pernyataan berada di kisaran 4.0–4.2, yang 

menunjukkan bahwa secara umum respon siswa 

cenderung positif/setuju/masuk ke kategori tinggi 

terhadap mayoritas pernyataan dalam angket. 

Untuk lebih jelasnya, dapat diamati pada 

Gambar 1 berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Rata-rata Skor Setiap Pernyataan dalam Angket 

Minat Belajar Sains di SMPN Satap 1 Jerowaru. 
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2. Hasil Rata-Rata Skor Berdasarkan Kategori 

Adapun penyajian hasil Tabel Hasil Rata-Rata 

Total Skor Berdasarkan Kategori “Sangat Baik”; 

“Baik”; dan “Cukup” dalam menumbuhkan Minat 

Belajar Sains Siswa di SMPN Satap 1 Jerowaru di 

paparkan dalam Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Rata-Rata Total Skor Berdasarkan 

Kategori di SMPN Satap 1 Jerowaru. 

Kategori Hasil 

Sangat Baik 6 

Baik 19 

Cukup 0 

Rata-rata total skor 52.72 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 

kategori “Sangat Baik” memiliki skor hasil sebesar 6, 

pada kategori “Baik” memiliki hasil skor sebesar 19, 

sedangkan pada kategori “Cukup” memperoleh hasil 

skor sebesar 0. 

Tahap Evaluasi 

Tahap ini mencakup beberapa kegiatan, antara lain: 

1. Monitoring keterlibatan dan keaktifan siswa selama 

penggunaan mikroskop. 

2. Menilai perubahan minat belajar melalui angket, 

wawancara, dan observasi. 

Daftar Pernyataan yang dimuat dalam angket 

tentang Pemanfaatan Alat Peraga Mikroskop untuk 

Menumbuhkan Minat Belajar Sains di SMPN Satap 1 

Jerowaru 

 

Tabel 3. Tabel Indikator dan Pernyataan yang termuat dalam 

angket Minat Belajar Sains Siswa di SMPN Satap 1 Jerowaru. 

No. Indikator Pernyataan 

1. Ketertarikan 

dan Motivasi 

Belajar Sains 

Saya merasa lebih tertarik belajar 

IPA setelah menggunakan 

mikroskop 
Penggunaan mikroskop membuat 

pembelajaran IPA menjadi lebih 

menyenangkan 
Saya menjadi lebih termotivasi 

untuk memahami materi yang 

dijelaskan guru 
Pengalaman melihat objek secara 

langsung melalui mikroskop 

membuat saya ingin belajar lebih 

banyak 
2. Pemahaman 

Materi IPA 
Mikroskop membantu saya 

memahami bentuk dan struktur 

benda kecil yang tidak terlihat oleh 

mata. 
Saya dapat mengikuti penjelasan 

guru dengan lebih baik setelah 

melihat contoh di mikroskop. 
Pembelajaran menggunakan 

mikroskop membuat materi IPA 

terasa lebih mudah dipahami. 
3. Keterlibatan 

dan Keaktifan 

dalam 

Saya menjadi lebih aktif bertanya 

atau berdiskusi ketika menggunakan 

mikroskop. 

Kegiatan 

Belajar 
Saya merasa senang bekerja dalam 

kelompok ketika melakukan 

pengamatan menggunakan 

mikroskop 
Penggunaan mikroskop membuat 

saya lebih percaya diri dalam 

mengikuti kegiatan praktikum 
4. Sikap dan 

Persepsi 

terhadap 

Pembelajaran 

Sains 

Saya merasa pembelajaran IPA 

menjadi lebih bermakna bagi 

kehidupan sehari-hari 
Saya ingin memiliki lebih banyak 

kegiatan praktikum seperti 

penggunaan mikroskop dalam 

pembelajaran IPA. 
Saya merasa penggunaan mikroskop 

membantu saya menjadi lebih 

menghargai proses ilmiah. 

3. Mengevaluasi kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berbasis mikroskop. 

4. Mengumpulkan umpan balik dari guru dan siswa. 

5. Melakukan observasi proses pembelajaran serta 

Menganalisis perubahan perilaku dan keterampilan 

belajar siswa. Saran Responden untuk Meningkatkan 

Kegiatan Pembelajaran IPA Menggunakan Mikroskop 

di SMPN Satap 1 Jerowaru. 

 

Tabel 4. Saran Responden untuk Meningkatkan Kegiatan 

Pembelajaran IPA Menggunakan Mikroskop di SMPN Satap 

1 Jerowaru 

Resp. Apa yang paling kamu 

sukai dari kegiatan 

menggunakan 

mikroskop? 

Saran untuk 

meningkatkan 

kegiatan pembelajaran 

IPA menggunakan 

mikroskop 

1 Melihat sel tumbuhan 

secara langsung 

Menambah jumlah 

mikroskop 

2 Bisa menggunakan 

mikroskop sendiri 

Waktu praktikum 

diperbanyak 

3 Pembelajaran lebih 

menarik 

Penjelasan lebih 

sederhana 

4 Melihat benda kecil jadi 

jelas 

Menambah variasi objek 

5 Praktik langsung 

membuat paham 

Ruangan dibuat lebih 

terang 

6 Seru dan menyenangkan Pendampingan lebih 

intensif 

7 Alatnya menarik Waktu belajar ditambah 

8 Bisa belajar sambil 

praktik 

Guru memberi contoh 

lebih banyak 

9 Melihat struktur daun Menambah alat peraga 

10 Melihat mikroorganisme Mikroskop ditingkatkan 

kualitasnya 

11 Belajar tidak 

membosankan 

Menambah sesi praktik 

12 Pengalaman baru Memberi modul 

petunjuk penggunaan 

13 Pengamatan nyata Menambah objek 

pengamatan 

14 Kerja kelompok 

menyenangkan 

Sesi diskusi diperjelas 

15 Bisa memegang 

mikroskop sendiri 

Alat diperbanyak 

16 Objek terlihat lebih jelas Menambah percobaan 

lain 
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17 Menyenangkan dan 

mudah dipahami 

Pengamatan dibuat 

berkelompok kecil 

18 Dapat ilmu baru Guru memberi lebih 

banyak bimbingan 

19 Bisa melihat dunia mikro Menambah gambar 

penunjang 

20 Pengalaman berbeda Mikroskop dibersihkan 

lebih sering 

21 Melihat detail benda 

kecil 

Menambah jam praktik 

22 Pembelajaran jadi seru Memberikan lembar 

kerja sederhana 

23 Mudah memahami 

materi 

Menyediakan objek 

hewan mikro 

24 Melihat objek asli Memberikan contoh 

video 

25 Praktik membuat lebih 

ingat 

Menambah kegiatan 

eksplorasi 

Pembahasan 

Tahap Persiapan 

Kegiatan pelatihan diawali dengan koordinasi antara 

tim penelitian dan pihak sekolah untuk menyepakati tujuan, 

jadwal, serta kesiapan fasilitas yang akan digunakan. 

Setelah koordinasi, dilakukan survei awal terhadap kondisi 

laboratorium dan ketersediaan mikroskop guna mengetahui 

kelayakan peralatan, potensi kendala teknis, serta 

kebutuhan pendukung lainnya. 

Tahap berikutnya adalah identifikasi kebutuhan 

guru dan siswa terkait penggunaan mikroskop. Identifikasi 

dilakukan melalui wawancara singkat dan observasi 

lapangan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal, 

kendala yang sering dihadapi, serta materi praktikum yang 

diperlukan. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, tim menyusun 

modul pelatihan sederhana yang berisi materi pokok 

pengenalan mikroskop, prosedur penggunaan, teknik 

pengamatan, serta panduan perawatan alat. Modul 

dirancang ringkas dan aplikatif agar mudah digunakan 

dalam kegiatan praktik. 

Selain itu, tim juga menyiapkan peralatan 

mikroskop yang akan digunakan selama pelatihan, 

termasuk pengecekan fungsi optik, kebersihan lensa, 

kesiapan penerangan, serta penyediaan preparat contoh. 

Persiapan ini dilakukan untuk memastikan kegiatan 

pelatihan dapat berlangsung efektif dan tanpa hambatan 

teknis. Menurut Agustina et al (2022), teknik preparasi 

sampel, pengaturan mikroskop, dan interpretasi hasil 

observasi penting untuk dikuasai setiap siswa. 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini mencakup penjelasan tentang pentingnya 

penggunaan mikroskop dalam belajar sains, pelatihan dasar 

bagi guru dan siswa, serta demonstrasi cara memakai 

mikroskop dengan benar. Setelah pelatihan, guru 

didampingi untuk memasukkan kegiatan penggunaan 

mikroskop dalam pembelajaran IPA, seperti mengamati sel, 

jaringan tumbuhan, dan mikroorganisme. Pendampingan 

rutin diberikan agar guru dan siswa dapat menggunakan 

mikroskop secara mandiri. 

Adapun hasil rata-rata total skor berdasarkan 

kategori sebesar 52.72, dengan penjabaran masing-masing 

skor berdasarkan kategori antara lain; kategori “Sangat 

Baik” memperoleh hasil sebesar 6; kategori “Baik” 

memperoleh hasil sebesar 19; dan kategori “Cukup” 

memperoleh hasil 0. Dengan demikian adanya pelatihan 

dan demonstrasi penggunaan mikroskop untuk 

menumbuhkan Minat Belajar Sains Siswa di SMPN Satap 

1 Jerowaru memberikan dampak yang positif. Adanya 

penggunaan media pembelajaran Mikroskop Berbasis IT 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar IPA 

konsep Pengamatan Mikroskopis, dan dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA (Hartanto, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

minat belajar IPA/Sains di tingkat SMP atau setingkat telah 

melaporkan profil minat belajar siswa. Berikut beberapa 

perbandingan penelitian yang relevan antara lain; Pertama, 

pada penelitian di SMPN 2 Gianyar, siswa dikategorikan 

memiliki “minat sedang” secara umum, dengan persentase 

55,08 % (Putra et al., 2023). Kedua, penelitian di SMPN 

Se-Kecamatan Sawan terhadap mata pelajaran IPA, 

ditemukan bahwa 88,2% siswa memiliki minat tinggi 

terhadap IPA, hanya 11,4% sedang dan 0,4% rendah 

(Sriponi et al., 2021). Ketiga, pada penelitian di SMP 

Swasta (biologi), rata-rata skor minat belajar adalah 115,48 

dari maksimum 150 dan mayoritas siswa berada di kategori 

sedang, dengan 63,83% siswa di kategori sedang (Mulriani, 

2022). Keempat, pada penelitian pada siswa SMP/SMA 

secara umum menunjukkan bahwa minat belajar sains 

sering kali “cukup” atau “baik” misalnya di satu studi 

dengan 409 siswa SMP di Bandung (Kharismayani et al., 

2024). Rata-rata skor 4.0-4.3 per pernyataan (indikasi 

positif/tinggi) menunjukkan bahwa minat belajar siswa di 

SMPN Satap 1 Jerowaru relatif tinggi sebanding atau 

bahkan sedikit lebih baik daripada beberapa penelitian yang 

melaporkan “sedang”. 

Dalam   pembelajaran   IPA, khususnya biologi, 

keterampilan teknis seperti penggunaan mikroskop dan 

pengamatan sel sangat penting, karena sains adalah disiplin 

yang berlandaskan pada observasi dan eksperimen   

langsung.   Studi   menunjukkan   bahwa   keterampilan   

praktikum   dapat meningkatkan pemahaman konsep secara 

signifikan (Susilawati et al., 2020). Di era pembelajaran   

digital, meskipun   teknologi   sudah   banyak   digunakan, 

pentingnya keterampilan menggunakan mikroskop sebagai 

bagian dari kompetensi dasar dalam pendidikan IPA tidak 

dapat diabaikan.  

 

 
 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan penggunaan mikroskop 

dalam pembelajaran IPA. 
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Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan monitoring untuk menilai 

keterlibatan siswa dalam kegiatan mikroskopis, mencakup 

keaktifan, kepatuhan terhadap prosedur, dan partisipasi 

dalam diskusi. Selain itu, evaluasi minat belajar dilakukan 

melalui angket, wawancara, dan observasi perilaku untuk 

melihat perubahan motivasi siswa setelah implementasi. 

Kemampuan guru juga dinilai berdasarkan pengelolaan 

pembelajaran, kejelasan instruksi, serta efektivitas integrasi 

mikroskop dalam materi IPA. Umpan balik dari guru dan 

siswa dikumpulkan sebagai data pendukung, sementara 

observasi kelas dilakukan untuk mengamati penerapan 

nyata penggunaan mikroskop di lapangan. Seluruh data 

tersebut kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 

perubahan perilaku dan peningkatan keterampilan ilmiah 

siswa sebagai dampak dari penggunaan mikroskop. Secara 

keseluruhan, program ini menunjukkan pengaruh positif 

dengan mendorong pembelajaran yang lebih inovatif, 

menyenangkan, dan adaptif terhadap teknologi, sehingga 

pelatihan serupa direkomendasikan untuk diterapkan di 

sekolah lain dalam rangka mendukung transformasi digital 

pendidikan (Arafani et al., 2025). 

Selain memperoleh hasil angket yang telah diisi oleh 

masing-masing siswa, terdapat pula uraian terkait hal-hal 

yang disukai dari kegiatan menggunakan mikroskop 

seperti; Melihat sel tumbuhan secara langsung, Bisa 

menggunakan mikroskop sendiri, Pembelajaran lebih 

menarik, Melihat benda kecil menjadi jelas, Bisa belajar 

sambil praktik dan lain-lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang mengikutsertakan siswa 

berpartisipasi aktif dapat memberikan pengalaman 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan (Arafani, 

2025). Kemudian sebagai responden, siswa-siswa juga 

memberikan saran-saran untuk meningkatkan kegiatan 

pembelajaran IPA menggunakan mikroskop, diantaranya; 

Menambah jumlah mikroskop, Waktu praktikum 

diperbanyak, Menambah variasi objek, Pendampingan 

lebih intensif, Mikroskop ditingkatkan kualitasnya dan 

lain-lainnya. 

Berikut beberapa keunggulan, kelemahan dan 

implikasi dalam penelitian ini, antara lain; 

1. Keunggulan 

a. Rata-rata skor angket cukup tinggi menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa di SMPN Satap 1 

Jerowaru menunjukkan minat belajar sains yang 

cukup baik hal ini penting karena minat seringkali 

menjadi indikator utama keterlibatan, motivasi, dan 

potensi keberhasilan belajar. 

b. Jika dibanding dengan penelitian lainnya dengan 

hasil minat sedang, kondisi di SMP Satap 1 

Jerowaru tampak relatif lebih positif, menunjukkan 

bahwa mungkin faktor kontekstual (guru, metode, 

lingkungan sekolah, dukungan) mendukung minat 

siswa lebih. 

2. Kelemahan 

a. Rata-rata skor saja tidak menunjukkan distribusi 

misalnya, meskipun rata-rata tinggi, bisa saja ada 

siswa yang minatnya rendah atau sangat rendah. Hal 

ini tidak terlihat dari grafik. Jika semua siswa 

mendapat skor sama, berarti baik tapi jika ada 

banyak siswa rendah dan banyak siswa tinggi, rata-

rata bisa “tertipu”. 

b. Tanpa data demografis (kelas, jenis kelamin, latar 

belakang sosial) dan variabel kontekstual (guru, 

fasilitas, metode pembelajaran), sulit untuk menilai 

faktor penyebab minat apakah karena siswa internal, 

guru, lingkungan, fasilitas, atau kombinasi. 

3. Impilaksi 

Hasil menunjukkan potensi bahwa kebanyakan 

siswa di SMPN Satap 1 Jerowaru memiliki minat 

belajar sains yang baik ini bisa menjadi modal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, misalnya dengan 

metode yang menstimulasi, proyek sains, eksperimen, 

dan sebagainya Namun, perlu dilakukan pendalaman 

lebih lanjut: misalnya analisis distribusi skor, 

identifikasi siswa dengan minat rendah atau tinggi, dan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi internal 

(motivasi, rasa ingin tahu) maupun eksternal (guru, 

sarana, lingkungan). Hal ini sejalan dengan literatur 

bahwa minat belajar dipengaruhi faktor internal dan 

eksternal. Dengan pemahaman tersebut, sekolah bisa 

merancang strategi untuk memperkuat minat misalnya 

peningkatan metode pembelajaran, penggunaan media 

interaktif, pengayaan sains, dukungan guru, penyediaan 

fasilitas, dan sebagainya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis rata-rata skor angket minat 

belajar sains di SMPN Satap 1 Jerowaru dapat disimpulkan 

bahwa secara umum siswa menunjukkan minat yang cukup 

tinggi terhadap sains, dengan rata-rata skor tiap pernyataan 

berkisar antara 3.7 sampai 4.3 mayoritas berada di atas 4.0, 

menunjukkan respons positif. Jika dibandingkan dengan 

penelitian lain, hasil ini menunjukkan prestasi yang baik: 

lebih baik dari kasus “minat sedang” di SMPN 2 Gianyar, 

dan mendekati atau sebanding dengan kasus dengan minat 

tinggi di SMP di Kecamatan Sawan. Namun, keterbatasan 

analisis (tidak ada distribusi skor, data demografis, faktor 

pendukung) membuat interpretasi harus hati-hati. Rata-rata 

tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa seluruh siswa 

memiliki minat tinggi. Untuk optimasi, disarankan 

dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk menggali faktor 

yang mempengaruhi minat siswa (internal & eksternal), 

mengidentifikasi siswa dengan minat rendah, dan 

merancang intervensi pembelajaran untuk memperkuat 

minat secara merata. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penyusun menyadari bahwa dalam pembuatan 

artikel ini dapat terselesaikan berkat dukungan dan bantuan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penyusun 

menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada 

Kepala SMPN Satap 1 Jerowaru, para guru IPA, serta 

seluruh siswa di SMPN Satap 1 Jerowaru yang telah 

memberikan bantuan dan kerjasama selama proses 
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pengumpulan data. Dukungan tersebut sangat berarti dalam 

memperlancar pelaksanaan penelitian ini. 
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